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Abstrak 

Kinerja guru menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan mutu pembelajaran di 

sekolah dasar Islam terpadu. Di tengah tuntutan transformasi kurikulum, perkembangan 

teknologi, pembelajaran berdiferensiasi, dan penguatan kompetensi abad ke-21, guru 

dituntut mampu beradaptasi secara profesional. Kondisi ini menegaskan pentingnya peran 

kepala sekolah dalam membangun kepemimpinan yang tidak hanya bersifat administratif, 

tetapi juga mampu menginspirasi, memotivasi, dan memberdayakan guru. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di SDIT Nurul Qur’an. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus tunggal. Data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara interaktif melalui tahapan 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperkuat 

melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala 

sekolah menerapkan kepemimpinan transformasional melalui keteladanan, pemberian 

motivasi, komunikasi terbuka, serta pemberdayaan guru dalam proses pembelajaran dan 

pengambilan keputusan. Keteladanan kepala sekolah mendorong guru untuk lebih disiplin, 

bertanggung jawab, dan berkomitmen terhadap tugas profesionalnya. Selain itu, dukungan 

dan pemberdayaan yang diberikan kepala sekolah meningkatkan kreativitas, kerja sama, 

serta kemampuan pedagogis guru. Temuan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru dan membangun iklim 

sekolah yang suportif, kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran.  

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kepala Sekolah, Kinerja Guru. 

Pendahuluan 

Kinerja guru menjadi salah satu persoalan penting dalam peningkatan mutu pendidikan, 

terutama pada lembaga pendidikan Islam yang dituntut mampu menyeimbangkan pencapaian 

akademik, pembinaan karakter, dan penguatan nilai-nilai keislaman (Palennari et al., 2023; 

Sitorus et al., 2026). Peningkatan kinerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi individu, 

tetapi juga oleh peran kepala sekolah dalam mengarahkan, membimbing, memotivasi, dan 

mengembangkan seluruh komponen sekolah (Jusniani et al., 2025; Alwi et al., 2024). Lembaga 

pendidikan Islam saat ini menghadapi tantangan berupa perubahan kurikulum, perkembangan 

teknologi, dan tuntutan kompetensi abad ke-21 tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar pendidikan 

Islam (Hoeruman et al., 2024; Wardhani et al., 2024; Hadi et al., 2025). 

Pendidikan Islam bertujuan mengembangkan potensi peserta didik secara utuh, baik 

intelektual, spiritual, maupun moral sesuai ajaran Islam. Oleh karena itu, kepemimpinan kepala 

sekolah menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang adaptif, religius, dan 

bermutu. Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang dalam memengaruhi orang lain 

agar berpikir dan bertindak untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi (Bektiarso, 2024). 
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Dalam konteks sekolah, kepala sekolah memiliki peran strategis dalam membangun budaya kerja 

positif, meningkatkan disiplin, dan mendorong profesionalisme guru. Budaya sekolah yang 

positif dan kepemimpinan kepala sekolah yang efektif berhubungan erat dengan peningkatan 

kinerja guru dan mutu layanan pendidikan (Abdullah, 2019). 

Konteks dunia pendidikan, Kepemimpinan harus dapat membawa lembaga ke arah tujuan 

untuk meningkatkan meningkan dan memajukan mutu pelayanan. gaya kepemimpinan yaitu 

pendekatan yang digunakan oleh seorang pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya. ada 

beberapa jenis gaya kepemimpinan, salah satunya yaitu gaya kepemimpinan Transformasional. 

Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu model kepemimpinan yang dinilai 

menjanjikan dalam mengelola perubahan pada organisasi layanan pendidikan (Rivai, 2020). 

Kepala sekolah yang memiliki gaya Transformasional biasanya menciptakan kepercayaan, 

memperhatikan kebutuhan batin bawahan, dan mendorong inovasi dan kreativitas untuk 

mencapai tujuan bersama (Gamaliel, 2024; Andarin et al., 2025). Pemimpin transformasional 

mendorong bawahan untuk melampaui harapan melalui inspirasi, motivasi, dan pemberian ruang 

bagi perubahan positif dalam budaya organisasi (Bakker et al., 2023; Jun & Lee, 2023).  

Kepemimpinan transformasional juga berpengaruh terhadap pengikut dan organisasi karena 

dapat memperkuat komitmen terhadap perubahan, perilaku inovatif, serta kinerja organisasi (Jun 

& Lee, 2023; Nguyen et al., 2023). Dalam menghadapi perubahan internal maupun eksternal, 

gaya kepemimpinan ini membantu organisasi membangun budaya kerja yang adaptif, kreatif, 

dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan (Nguyen et al., 2023; Notarnicola et al., 2024). 

Pemimpin transformasional tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil, tetapi juga berperan 

dalam mengembangkan potensi, inisiatif, kepuasan kerja, dan pertumbuhan profesional individu 

yang dipimpinnya (Bakker et al., 2023; Notarnicola et al., 2024). Dengan menunjukkan contoh, 

visi yang jelas, memperhatikan kebutuhan siswa, dan mendorong inovasi, pemimpin sekolah 

dengan gaya kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan semangat kerja guru. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas pembelajaran dan performa guru, khususnya pada guru 

berpengalaman. Oleh karena itu, pendidik merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk terus 

meningkatkan kinerjanya. 

Gaya kepemimpinan Transformasional di sekolah dapat diwujudkan dengan 

mengimplementasikan berbagai strategi, seperti memberikan kesempatan bagi guru untuk 

menciptakan sesuatu baru, memberikan penghargaan kepada mereka yang bekerja dengan baik, 

memungkinkan mereka untuk berpartisipasi dalam proses pembinaan, dan memungkinkan 

komunikasi yang bebas dan inspiratif. Gaya kepemimpinan Transformasional cenderung 

menciptakan hubungan yang positif dengan guru, menanamkan nilai-nilai visioner, dan 

mendorong perubahan budaya kerja ke arah yang lebih produktif dan kolaboratif. Budaya 

organisasi yang sehat juga berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pendidik secara 

berkelanjutan (Kartiko & Azzukhrufi, 2019). Jika gaya kepemimpinan ini diterapkan dengan 

benar, akan berdampak langsung pada peningkatan kinerja guru dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi hasil belajar siswa. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian mendalam mengenai praktik kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah di SDIT Nurul Qur’an Karawang. Berbeda dengan penelitian 

terdahulu yang lebih banyak menyoroti hubungan kepemimpinan dengan kinerja guru secara 

umum, penelitian ini menekankan pada bentuk nyata keteladanan, motivasi, komunikasi, dan 

pemberdayaan guru berdasarkan integrasi data wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Penelitian ini tidak hanya menjelaskan adanya pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru, 
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tetapi juga memetakan strategi konkret yang dilakukan kepala sekolah melalui keteladanan, 

motivasi, stimulasi intelektual, dan perhatian individual. 

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional baik untuk 

kinerja guru. Sebagai contoh, penelitian yang menemukan bahwa kepala sekolah yang 

menerapkan kepemimpinan transformasional mampu meningkatkan motivasi dan kesetiaan 

guru di sekolah menengah (Sari, 2022). Begitu pula, penelitian yang menunjukkan bahwa aspek 

inspirasi dan perhatian individu dalam kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan profesionalisme guru (Bandu, n.d.). Namun, sebagian besar 

penelitian terdahulu cenderung menelaah hubungan antara gaya kepemimpinan dan kinerja guru 

secara kuantitatif, sehingga belum banyak mengkaji secara mendalam praktik kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dalam konteks sekolah Islam terpadu. Penelitian ini, sebaliknya, 

akan berkonsentrasi pada bagaimana gaya kepemimpinan transformasional diterapkan oleh 

kepala sekolah di lapangan. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk meneliti 

secara menyeluruh bagaimana proses, strategi, dan dinamika penerapan gaya kepemimpinan 

tersebut dalam meningkatkan kinerja guru di lingkungan sekolah. 

Metode 

Penelitian ini dilakukan di SDIT Nurul Qur'an, yang terletak di Kabupaten Karawang, Provinsi 

Jawa Barat. SDIT Nurul Qur'an merupakan lembaga pendidikan Islam terpadu yang dibedakan 

oleh kepemimpinan sekolah berdasarkan nilai-nilai agama, disiplin, dan penguatan budaya 

organisasi sekolah yang adaptif untuk pengembangan pendidikan bersama. Faktor-faktor 

akademis dan kontekstual ini diperhitungkan dalam pemilihan lokasi penelitian. Sekolah ini dipilih 

karena memiliki fenomena kepemimpinan yang menonjol, yaitu kepala sekolah secara aktif 

membangun budaya kerja kolaboratif, mendorong keterlibatan guru dalam pengambilan 

keputusan, serta memberikan ruang pemberdayaan berkelanjutan untuk meningkatkan 

profesionalisme guru. Selain itu, SDIT Nurul Qur’an Karawang menunjukkan budaya organisasi 

yang kuat melalui pembiasaan nilai-nilai religius, kerja sama antarguru, dan komitmen terhadap 

peningkatan mutu pembelajaran. Kondisi tersebut menjadikan sekolah ini relevan sebagai lokasi 

penelitian untuk mengkaji praktik kepemimpinan transformasional kepala sekolah secara lebih 

mendalam. 

Menyelidiki secara menyeluruh penerapan gaya kepemimpinan transformasional dalam 

meningkatkan kinerja guru di lingkungan pendidikan dasar Islam, SDIT Nurul Qur'an dianggap 

cocok sebagai lokasi penelitian. Penelitian ini membutuhkan waktu sekitar satu bulan untuk 

diselesaikan, termasuk tahap perencanaan, pengumpulan data, analisis, dan pembuatan laporan. 

Untuk memahami kondisi sekolah secara keseluruhan, budaya organisasinya, dan interaksi 

kepala sekolah dengan guru, langkah pertama terdiri dari observasi pendahuluan. Berdasarkan 

hipotesis Bass dan Avolio, para peneliti kemudian membuat alat penelitian berupa pedoman 

observasi, pedoman wawancara semi-terstruktur, dan format dokumentasi khusus untuk 

indikator kepemimpinan transformasional. Melalui partisipasi langsung para peneliti dalam 

kegiatan sekolah, seperti pertemuan guru, kegiatan pembinaan, evaluasi kinerja, dan kegiatan 

pembelajaran sehari-hari, proses pengumpulan data lapangan dilakukan secara menyeluruh.  

Tahap akhir penelitian difokuskan pada reduksi data, interpretasi temuan, serta penyusunan 

laporan ilmiah yang sistematis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami 

secara mendalam fenomena sosial, perilaku kepemimpinan, serta dinamika hubungan 

interpersonal yang terjadi dalam konteks nyata di sekolah. Melalui pendekatan ini, implementasi 
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gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah tidak hanya dianalisis sebagai konsep 

teoritis, tetapi juga dipahami melalui praktik langsung dalam kehidupan organisasi sekolah 

sehari-hari. Desain studi kasus digunakan karena penelitian berfokus pada satu unit sosial 

tertentu, yaitu SDIT Nurul Qur’an, sehingga memungkinkan eksplorasi komprehensif terhadap 

strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru melalui pendekatan transformasional. 

Peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) yang secara langsung 

melakukan proses pengumpulan, analisis, interpretasi, serta verifikasi data di lapangan. 

Kehadiran peneliti di lingkungan sekolah memungkinkan pengamatan mendalam terhadap 

perilaku kepala sekolah, pola komunikasi organisasi, motivasi guru, serta budaya kerja yang 

terbentuk. Untuk mendukung akurasi data, peneliti menggunakan instrumen tambahan berupa 

pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar observasi implementasi kepemimpinan 

transformasional, catatan lapangan, serta dokumentasi resmi sekolah seperti program kerja, 

jadwal supervisi, notulen rapat, dan laporan evaluasi guru. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara partisipatif dengan mengamati 

langsung aktivitas kepala sekolah dalam memimpin rapat, memberikan motivasi, melakukan 

supervisi akademik, membangun komunikasi dengan guru, serta menciptakan budaya kerja 

sekolah. Wawancara mendalam dilakukan kepada kepala sekolah dan guru untuk menggali 

informasi terkait strategi kepemimpinan, bentuk motivasi, pemberdayaan guru, tantangan 

kepemimpinan, serta dampaknya terhadap peningkatan kinerja guru. Sementara itu, 

dokumentasi digunakan untuk memperkuat data melalui penelaahan dokumen sekolah seperti 

visi-misi, program pelatihan guru, evaluasi kerja, absensi, dan dokumen pendukung lainnya yang 

relevan dengan penelitian. 

Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña 

yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan/verifikasi. Pada tahap 

kondensasi data, seluruh informasi hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diseleksi, 

dikategorikan, serta difokuskan pada aspek implementasi gaya kepemimpinan transformasional 

dan kinerja guru. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, matriks tematik, 

serta interpretasi pola hubungan antara strategi kepala sekolah dan perubahan kinerja guru. 

Tahap akhir dilakukan dengan penarikan kesimpulan berdasarkan pola-pola temuan yang 

konsisten, kemudian diverifikasi secara berulang melalui pengecekan silang antar sumber data. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

informasi antara kepala sekolah, guru, dan dokumen sekolah. Triangulasi teknik dilakukan 

dengan mencocokkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara triangulasi 

waktu dilakukan melalui pengamatan berulang pada situasi yang berbeda untuk memastikan 

konsistensi perilaku kepemimpinan kepala sekolah. Melalui penerapan triangulasi ini, penelitian 

diharapkan menghasilkan temuan yang valid, kredibel, dan memiliki kekuatan interpretatif tinggi 

terhadap implementasi gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di SDIT Nurul Qur’an. 

Hasil 

Hasil pengumpulan data di lapangan menunjukkan bahwa implementasi gaya kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah di SDIT Nurul Qur’an berlangsung secara sistematis melalui 

keteladanan, komunikasi terbuka, pemberdayaan guru, supervisi akademik, serta penguatan 



Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran 

ISSN 2654-6477 

775 

budaya kerja kolaboratif. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, temuan 

penelitian diklasifikasikan ke dalam beberapa fokus utama sebagai berikut: 

Tabel 1. Data praktik kepemimpinan kepala sekolah SDIT Nurul Qur’an 

Indikator Hasil Wawancara Hasil Observasi/Dokumen 

Keteladanan Kepala sekolah menegaskan pentingnya 

disiplin, tanggung jawab, dan komitmen 

sebagai dasar kepemimpinan 

Kepala sekolah hadir tepat waktu, aktif 

memimpin rapat, serta terlibat langsung 

dalam kegiatan akademik 

Komunikasi 

Organisasi 

Guru menyatakan kepala sekolah terbuka 

terhadap diskusi, masukan, dan evaluasi 

Terdapat rapat rutin, forum evaluasi, dan 

komunikasi informal yang berjalan aktif 

Pengarahan 

Profesional 

Kepala sekolah secara rutin memberikan 

pembinaan terhadap guru 

Dokumen supervisi, jadwal evaluasi, dan 

program pembinaan tersedia secara berkala 

Berdasarkan tabel 1, kepala sekolah menunjukkan praktik kepemimpinan yang aktif melalui 

keteladanan personal, komunikasi terbuka, dan pembinaan profesional yang konsisten. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan kepemimpinan melalui keteladanan, 

komunikasi terbuka, dan pengarahan profesional. Ketiga aspek tersebut ditemukan melalui 

pernyataan informan, hasil observasi kegiatan sekolah, serta dokumen pendukung yang 

tersedia. 

Tabel 2. Data Implementasi Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Indikator Hasil Wawancara Hasil Observasi/Dokumen 

Idealized 

Influence 

Kepala sekolah menjadi teladan 

utama dalam disiplin dan etos kerja 

Guru mengikuti budaya kerja kepala 

sekolah yang disiplin 

Inspiration 

Motivation 

Guru memperoleh motivasi rutin 

melalui arahan dan evaluasi 

Rapat kerja, briefing, dan pengarahan 

berjalan komunikatif 

Intellectual 

Stimulation 

Guru diberikan kesempatan 

berinovasi dalam pembelajaran 

Tersedia program pelatihan, workshop, 

dan pengembangan kompetensi 

Individualized 

Consideration 

Kepala sekolah memperhatikan 

kebutuhan individual guru 

Pendampingan personal, evaluasi 

individu, dan pembinaan khusus 

Berdasarkan tabel 2, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan 

kepemimpinan melalui keteladanan, pemberian motivasi, pemberian ruang inovasi, serta 

perhatian terhadap kebutuhan individual guru. Temuan tersebut diperoleh dari hasil wawancara 

dengan informan, observasi kegiatan sekolah, dan dokumen pendukung yang berkaitan dengan 

pembinaan serta pengembangan guru. 

Tabel 3. Data Peningkatan Kinerja Guru 

Indikator Hasil Wawancara Hasil Observasi/Dokumen 

Kedisiplinan Guru merasa lebih bertanggung 

jawab terhadap tugas 

Kehadiran dan ketepatan waktu 

meningkat 

Kompetensi Profesional Guru aktif mengikuti pelatihan 

dan pembinaan 

Sertifikat pelatihan, workshop, dan 

supervisi akademik 

Inovasi Pembelajaran Guru lebih kreatif dalam metode 

mengajar 

Modul ajar, media pembelajaran, dan 

evaluasi pembelajaran berkembang 

Kolaborasi Kerja Guru lebih aktif bekerjasama 

dalam program sekolah 

Notulen rapat dan program kerja 

kolaboratif 

Berdasarkan tabel 3, penerapan gaya kepemimpinan transformasional berdampak nyata 

terhadap peningkatan kinerja guru, baik dari aspek kedisiplinan, kompetensi, kreativitas, maupun 

kerjasama profesional. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

berkontribusi langsung terhadap efektivitas tenaga pendidik. 

Tabel 4. Data Implementasi Kepemimpinan Transformasional Dalam Manajemen Sekolah 

Indikator Hasil Wawancara Hasil Observasi/Dokumen 

Pelibatan Guru Guru dilibatkan dalam penyusunan program sekolah Notulen rapat dan pembagian tugas 
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Indikator Hasil Wawancara Hasil Observasi/Dokumen 

Supervisi Akademik Kepala sekolah melakukan evaluasi berkelanjutan Jadwal supervisi dan laporan evaluasi 

Penghargaan Kinerja Guru memperoleh apresiasi atas prestasi kerja Dokumentasi reward dan penghargaan 

Budaya Kinerja 

Positif 

Sekolah mendorong lingkungan harmonis dan 

religius 

Program spiritual, evaluasi budaya kerja 

Berdasarkan Tabel 4, implementasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah tampak 

dalam pelibatan guru, supervisi akademik, pemberian penghargaan, dan penguatan budaya kerja 

positif. Pelibatan guru dalam penyusunan program sekolah berdampak pada meningkatnya 

partisipasi, rasa tanggung jawab, dan keterlibatan guru dalam pelaksanaan program. Supervisi 

akademik yang dilakukan secara berkelanjutan membantu kepala sekolah memantau proses 

pembelajaran, mengidentifikasi kebutuhan pembinaan, serta memberikan umpan balik terhadap 

kinerja guru. Selain itu, pemberian penghargaan mendorong motivasi kerja guru, sedangkan 

penguatan budaya kerja positif menciptakan lingkungan sekolah yang lebih harmonis, religius, 

dan mendukung kerja sama antarwarga sekolah. 

Tabel 5. Data Triangulasi Temuan Penelitian 

Fokus penelitian Hasil Wawancara Hasil Observasi Hasil Dokumentasi 

Keteladanan Kepala 

Sekolah 

Kepala sekolah menanamkan disiplin Kehadiran dan perilaku 

konsisten 

Jadwal kerja dan laporan 

kegiatan 

Motivasi Guru Guru merasa termotivasi Rapat dan briefing aktif Program pembinaan guru 

Peningkatan Kinerja 

Guru 

Guru mengalami peningkatan 

profesionalisme 

Disiplin dan inovasi 

meningkat 

Evaluasi kerja dan pelatihan 

Budaya Organisasi Guru merasa lingkungan kerja lebih 

positif 

Kolaborasi meningkat Program sekolah 

Berdasarkan tabel 5, hasil triangulasi menunjukkan adanya kesesuaian antara data 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Temuan mengenai keteladanan kepala sekolah, 

motivasi guru, peningkatan kinerja, dan budaya organisasi didukung oleh pernyataan informan, 

perilaku yang tampak di lapangan, serta dokumen sekolah yang relevan. Kesesuaian antar 

sumber data tersebut memperkuat validitas temuan bahwa praktik kepemimpinan kepala sekolah 

di SDIT Nurul Qur’an tercermin dalam kegiatan manajemen sekolah sehari-hari. 

Pembahasan 

Analisis Praktik Kepemimpinan Kepala Sekolah  

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan dan kesiapan seseorang untuk 

mempengaruhi, mengarahkan, membimbing, serta menggerakkan individu maupun kelompok 

agar bersedia menerima pengaruh tertentu dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

bersama. Kepala sekolah yang efektif mampu menjalankan peran sebagai pemimpin, manajer, 

motivator, dan inovator dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah. Ketika konsep 

kepemimpinan dipahami secara sempit, maka ruang lingkup kekuasaan yang dimiliki seorang 

pemimpin tampak lebih terbatas dibandingkan dengan pemaknaan kepemimpinan dalam arti luas 

(Jamilah et al., 2023; Yakob et al., 2025). Dengan demikian, baik dalam konteks formal maupun 

informal, kadar kekuasaan seorang pemimpin sangat bergantung pada cara pandang dan 

pendekatan yang digunakan dalam memahami konsep kepemimpinan itu sendiri. 

Kepala sekolah SDIT Nurul Qur’an menunjukkan peran kepemimpinan secara aktif melalui 

koordinasi yang terstruktur, komunikasi terbuka, dan keterlibatan langsung dalam berbagai 

kegiatan akademik. Kepala sekolah tidak hanya memberikan arahan formal, tetapi juga hadir 

sebagai figur yang mudah diakses oleh guru untuk berdiskusi mengenai kendala pembelajaran 
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dan pengembangan profesional. Pola interaksi ini menciptakan hubungan kerja yang harmonis 

dan memperkuat komitmen guru terhadap pelaksanaan tugasnya.  

Keberadaan seorang pemimpin merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dari 

keberlangsungan kegiatan organisasi. Seorang pemimpin berperan penting dalam mengarahkan, 

mengoordinasikan, serta memastikan seluruh aktivitas berjalan efektif menuju tercapainya 

tujuan bersama. Kepemimpinan mencerminkan kecerdasan, keterampilan sosial, dan 

kemampuan seseorang dalam menciptakan kerjasama yang harmonis antar anggota organisasi, 

sehingga setiap kegiatan dapat berlangsung secara terarah dan efisien. Kepemimpinan kepala 

sekolah yang efektif ditandai oleh kemampuan membangun kolaborasi dengan seluruh 

stakeholder sekolah, termasuk komite sekolah dan tenaga pendidik (Fitriani & Hakim, 2021). 

Oleh sebab itu, konsep kepemimpinan dapat dilihat dari dua sudut pandang, yakni dalam arti 

luas dan sempit, tergantung pada konteks serta substansi yang digunakan dalam memaknainya. 

Kepemimpinan yang ditunjukkan kepala sekolah juga tercermin dalam kemampuannya 

membangun kepercayaan dan budaya kerja yang positif. Guru merasa bahwa kepala sekolah 

mampu memberikan arahan yang jelas sekaligus mendorong mereka untuk bekerja dengan 

penuh tanggung jawab. Hasil observasi menunjukan bahwa kepala sekolah secara konsisten 

memantau pelaksanaan program sekolah, memimpin rapat rutin, dan memberikan umpan balik 

terhadap kinerja guru (Andarin et al., 2025; Sari, 2025; Silalahi et al., 2026). Praktik tersebut 

menunjukkan bahwa kepemimpinan di SDIT Nurul Qur’an berfungsi sebagai proses yang dinamis 

untuk mengarahkan seluruh warga sekolah menuju pencapaian tujuan pendidikan. 

Kepala sekolah SDIT Nurul Qur’an menunjukkan praktik kepemimpinan yang tidak hanya 

berorientasi pada instruksi formal, tetapi juga pada pembinaan hubungan interpersonal yang 

kuat dengan guru dan tenaga kependidikan. Dalam aktivitas sehari-hari, kepala sekolah aktif 

melakukan koordinasi langsung, memberikan arahan dalam kegiatan akademik, serta 

membangun komunikasi yang terbuka dalam forum formal maupun informal. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan di sekolah berjalan secara aktif sebagai proses 

mempengaruhi dan membimbing seluruh komponen sekolah. Temuan ini memperkuat bahwa 

praktik kepemimpinan di SDIT Nurul Qur’an selaras dengan teori kepemimpinan modern yang 

menekankan hubungan dinamis antara pemimpin dan pengikut dalam mencapai tujuan 

organisasi Pendidikan. 

Analisis Implementasi Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah  

Kepemimpinan merupakan aspek mendasar yang wajib dimiliki oleh setiap pemimpin, 

karena melalui kemampuan memimpin seorang pemimpin dapat mempengaruhi orang lain untuk 

bekerja secara efektif dalam mencapai tujuan bersama. Gaya kepemimpinan adalah pola perilaku 

yang digunakan pemimpin untuk mengintegrasikan tujuan organisasi dan tujuan individu guna 

meraih hasil yang diinginkan. Dengan kata lain, gaya kepemimpinan mencerminkan bagaimana 

seorang pemimpin mengharmonisasikan sasaran kolektif dan kebutuhan pengikutnya dalam 

konteks organisasi (Saputri, 2025; Kamal et al., 2019; Andarin et al., 2025). Seiring 

perkembangan zaman dan kompleksitas organisasi modern yang semakin meningkat, kajian 

tentang kepemimpinan pun mengalami perubahan dan adaptasi terhadap dinamika sosial dan 

tantangan internal-eksternal. Salah satu wacana yang muncul adalah konsep kepemimpinan 

transformasional. Istilah ini berasal dari kata leadership (kepemimpinan) dan transformational 

(berhubungan dengan perubahan atau transformasi). Dalam pengertian umum, kepemimpinan 

berarti kemampuan untuk mengarahkan, mengoordinasikan, dan mempengaruhi orang lain agar 

bekerjasama mencapai tujuan tertentu, sedangkan transformasional merujuk pada upaya 

mengubah sesuatu menjadi bentuk yang lebih baik atau lebih maju. 
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kemampuan kepala sekolah membangun pengaruh positif melalui keteladanan, motivasi, 

komunikasi, dan perhatian terhadap kebutuhan warga sekolah. Temuan lapangan menunjukkan 

bahwa kepala sekolah tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga berperan sebagai 

penggerak perubahan melalui pemberian arahan, pelibatan guru dalam kegiatan sekolah, serta 

penciptaan iklim kerja yang lebih terbuka dan kolaboratif. Pola tersebut menunjukkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah mampu mendorong motivasi, kepuasan kerja, komitmen, dan 

profesionalisme guru (Andarin et al., 2025). Selain itu, keterlibatan kepala sekolah dalam 

membangun budaya kerja yang positif juga berperan dalam meningkatkan kinerja guru dan 

efektivitas pelaksanaan program sekolah (Bektiarso, 2024). Dengan demikian, data lapangan 

menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan kepala sekolah telah mengarah pada pola 

transformasional karena mampu mendorong kedisiplinan, partisipasi, kerja sama, dan semangat 

warga sekolah dalam mendukung pelaksanaan program pendidikan. Kepala sekolah dituntut 

untuk mampu mengintegrasikan kepemimpinan dengan kemampuan adaptif terhadap 

perubahan teknologi dan kebutuhan pembelajaran modern (Fr et al., 2021). 

Kepala sekolah SDIT Nurul Qur’an menunjukan bahwa kepala sekolah secara sadar 

menerapkan pendekatan transformasional dalam memimpin sekolah. Kepala sekolah 

menegaskan bahwa perubahan budaya kerja guru harus dimulai dari pemimpin yang mampu 

memberi contoh nyata. Dari hasil observasi, kepala sekolah secara konsisten hadir tepat waktu, 

memimpin rapat evaluasi secara komunikatif, memberikan motivasi kepada guru, serta 

mendorong keterlibatan guru dalam pelatihan dan pengembangan kompetensi. Guru juga 

diberikan ruang untuk menyampaikan ide, inovasi pembelajaran, serta berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan sekolah. Dokumentasi program sekolah menunjukkan adanya pelatihan 

rutin, supervisi akademik berkala, evaluasi kinerja, dan agenda peningkatan profesionalitas guru 

yang diinisiasi langsung oleh kepala sekolah. Hal ini membuktikan bahwa penerapan 

kepemimpinan transformasional tidak hanya bersifat konseptual, tetapi benar-benar 

diimplementasikan dalam manajemen sekolah. Dengan demikian, hasil lapangan 

memperlihatkan bahwa kepala sekolah SDIT Nurul Qur’an secara nyata menerapkan gaya 

kepemimpinan transformasional melalui pemberdayaan, inspirasi, inovasi, dan perhatian 

personal terhadap guru. 

Analisis Peningkatan Kinerja Guru Melalui Kepemimpinan Transformasional  

Kinerja guru merupakan indikator penting yang mencerminkan keberhasilan guru dalam 

melaksanakan tugas profesionalnya, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi 

pembelajaran. Kinerja guru merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya secara efektif yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran, serta ditunjukkan melalui tanggung jawab, kedisiplinan, dan komitmen terhadap 

peningkatan mutu pendidikan (Darmansah et al., 2024; Susanti et al., 2025). Sejalan dengan itu, 

kinerja guru juga dipahami sebagai proses pengelolaan yang sistematis untuk memastikan guru 

mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui pengembangan kompetensi, supervisi, 

dan evaluasi berkelanjutan (Nurjannah et al., 2021). Kinerja guru dapat dipahami sebagai kualitas 

pelaksanaan tugas profesional yang didukung oleh kemampuan individu dan pembinaan yang 

terstruktur guna mencapai pembelajaran yang efektif. Kinerja tidak hanya berorientasi pada hasil 

kerja, tetapi juga mencakup kualitas pelaksanaan tugas, kedisiplinan, tanggung jawab, inisiatif, 

dan kemampuan bekerjasama dalam mencapai tujuan sekolah. Dalam konteks pendidikan, 

kinerja guru menjadi tolok ukur utama dalam menentukan efektivitas proses pembelajaran dan 

mutu layanan pendidikan yang diberikan kepada peserta didik.  
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Kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, Kinerja Menurut Mathis dan Jakson 

faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain (Rangkuti, 2017): (1) Faktor Kemampuan: 

Kemampuan psikologi pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan realitas 

(pengetahuan dan keterampilan) berarti bahwa pegawai yang memiliki IQ di atas rata-rata (110–

120), pendidikan yang memadai untuk posisinya, dan terampil dalam mengerjakan tugas sehari-

hari akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. (2) Faktor Motivasi: Sikap seorang 

pegawai terhadap lingkungan kerja mereka dipengaruhi oleh motivasi. Motivasi adalah faktor 

yang mendorong seorang pegawai untuk mencapai tujuan mereka di tempat kerja. Kinerja guru 

di SDIT Nurul Qur’an tidak terjadi secara spontan, tetapi berkembang melalui penerapan 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah yang dilakukan secara konsisten.  

Temuan lapangan menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan dalam membangun 

lingkungan kerja yang disiplin, bertanggung jawab, dan berorientasi pada perbaikan 

berkelanjutan. Hal ini tampak dari meningkatnya kesiapan guru dalam menyusun perangkat 

pembelajaran, keikutsertaan dalam pelatihan, serta munculnya inovasi yang lebih beragam 

dalam proses belajar mengajar. Peran kepala sekolah tersebut sejalan dengan pandangan bahwa 

kepemimpinan transformasional mampu mendorong motivasi, komitmen, dan peningkatan 

kinerja guru melalui keteladanan, arahan, dan dukungan yang berkelanjutan (Asyari, 2020; Al-

Kiyumi & Hammad, 2020). Selain itu, supervisi akademik yang dilakukan secara terarah juga 

menjadi bagian penting dalam meningkatkan profesionalitas guru melalui pembinaan, evaluasi, 

dan pendampingan yang sistematis. Dengan demikian, kinerja guru di sekolah ini berkembang 

sebagai hasil dari budaya kerja yang dibangun melalui kepemimpinan kepala sekolah yang 

inspiratif, suportif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran.  

Peningkatan kinerja guru juga menunjukkan bahwa kemampuan dan motivasi saling 

berkaitan dalam membentuk perilaku kerja guru. Guru yang memperoleh kesempatan mengikuti 

pelatihan, supervisi, dan pendampingan profesional memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

menjalankan tugasnya. Pada saat yang sama, motivasi guru meningkat karena kepala sekolah 

secara aktif memberikan arahan, penghargaan, dan dukungan terhadap setiap upaya yang 

dilakukan guru. Kondisi ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja tidak hanya ditentukan oleh 

kompetensi individu, tetapi juga oleh kualitas kepemimpinan yang mampu membangun 

semangat dan komitmen kerja. 

Kepala sekolah SDIT Nurul Qur’an berhasil mendorong guru untuk lebih kreatif dan inovatif 

dalam merancang pembelajaran. Guru tidak lagi sekedar memenuhi tuntutan administratif, tetapi 

menunjukkan kesadaran untuk meningkatkan kualitas proses belajar yang lebih menarik dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dalam aspek sosial, meningkatnya kerjasama antar guru 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah telah menciptakan iklim organisasi yang 

kolaboratif. Budaya saling mendukung dan berbagi pengalaman menjadi salah satu faktor yang 

memperkuat kinerja guru secara menyeluruh. Dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja 

seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas yang diberikan, baik dari segi 

kuantitas maupun kualitas. Kinerja adalah ukuran bagaimana seseorang menunjukkan perilaku 

dan kemampuan mereka untuk mencapai tujuan organisasi. 

Tidak hanya hasil yang menentukan kinerja, tetapi juga cara seseorang bekerja, sikapnya, 

inisiatif nya, dan kemampuan untuk bekerjasama. Kinerja juga dipengaruhi oleh dua faktor 

utama: kemampuan dan motivasi. Kemampuan mencakup potensi intelektual, pengetahuan, dan 

keterampilan yang dimiliki pegawai, Guru profesional dituntut memiliki kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional yang saling terintegrasi dalam pelaksanaan tugas pendidikan 

(Darmadi, 2016). sedangkan motivasi adalah dorongan internal yang mempengaruhi semangat 
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dan sikap seseorang terhadap pekerjaan mereka. Motivasi kerja yang tinggi mendorong guru 

untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran dan berinovasi dalam proses belajar mengajar 

(Suprihatin, 2015). Akibatnya, pegawai akan melakukan kinerja terbaik jika mereka memiliki 

kemampuan yang memadai dan juga sangat termotivasi untuk melakukan pekerjaan mereka. 

Analisis Implementasi Kepemimpinan Transformasional Dalam Manajemen Sekolah  

Kepala sekolah SDIT Nurul Qur’an menerapkan gaya kepemimpinan transformasional dalam 

berbagai aspek manajemen pendidikan. Berdasarkan hasil observasi lapangan, kepala sekolah 

menjalankan peran sebagai teladan, motivator, inovator, supervisor dan pembina profesional. 

Dalam kesehariannya, kepala sekolah menunjukkan kedisiplinan tinggi, keterbukaan terhadap 

masukan, serta komitmen kuat terhadap peningkatan mutu pendidikan. Selain itu, kepala sekolah 

secara aktif membangun budaya kerja kolaboratif melalui rapat rutin, evaluasi berkala, dan 

komunikasi interpersonal yang hangat. Dalam kegiatan sekolah, guru dilibatkan dalam 

penyusunan program kerja, pengembangan kurikulum, serta evaluasi kegiatan pembelajaran. 

Dokumentasi sekolah juga menunjukkan adanya penghargaan terhadap guru berprestasi, 

program peningkatan kompetensi, dan pembinaan spiritual yang konsisten. Peran kepala 

sekolah sebagai supervisor memiliki kontribusi besar dalam membantu guru meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui pembinaan yang terencana dan berkesinambungan (Nilda et al., 

2020). 

Kepala sekolah SDIT Nurul Qur’an menerapkan pendekatan dialogis dan terbuka. Ia tidak 

hanya mengandalkan forum formal seperti rapat kerja, tetapi juga membangun komunikasi 

informal yang hangat dengan guru dan staf di luar forum resmi. Melalui cara ini, setiap individu 

merasa dihargai, didengar, dan memiliki ruang untuk mengemukakan pendapat. Kepala sekolah 

juga memberikan dorongan kepada para guru untuk berinovasi dalam pembelajaran dan 

manajemen kelas. Guru diberi kepercayaan untuk mencoba pendekatan baru tanpa takut 

melakukan kesalahan, karena menurut kepala sekolah, inovasi tidak akan muncul tanpa 

keberanian untuk bereksperimen dan belajar dari proses. 

Kepala sekolah SDIT Nurul Qur’an menunjukkan kepedulian terhadap penguatan motivasi 

dan penghargaan terhadap kinerja. Beliau berusaha memberikan apresiasi atas setiap bentuk 

prestasi, sekecil apa pun, baik dari guru, tenaga kependidikan, maupun siswa. Pengakuan 

terhadap usaha dan keberhasilan tersebut dianggap sebagai bentuk penghargaan yang dapat 

menumbuhkan motivasi intrinsik. Kepala sekolah percaya bahwa ketika seseorang merasa 

dihargai dan dipercaya, maka semangat kerjanya akan meningkat secara alami tanpa perlu 

paksaan. Kepemimpinan kepala sekolah ini menggambarkan penerapan prinsip-prinsip utama 

kepemimpinan transformasional, yaitu keteladanan, pemberdayaan, komunikasi yang terbuka, 

apresiasi terhadap kinerja, serta pembangunan semangat kolektif. Melalui pendekatan tersebut, 

tercipta lingkungan sekolah yang harmonis, kolaboratif, dan adaptif terhadap perubahan. 

Kepemimpinan seperti ini tidak hanya berorientasi pada pencapaian target administratif, tetapi 

juga pada pembentukan karakter, budaya kerja positif, dan semangat bersama untuk 

mewujudkan perubahan yang berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah di SDIT Nurul Qur’an berperan dalam mendorong peningkatan kinerja guru 

melalui keteladanan, motivasi, komunikasi terbuka, supervisi akademik, dan pemberdayaan 

guru. Temuan utama menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan tersebut membentuk budaya 
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kerja yang lebih disiplin, kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran. 

Dengan demikian, kepala sekolah tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga 

berperan sebagai penggerak perubahan yang mampu memperkuat profesionalitas dan tanggung 

jawab guru dalam melaksanakan tugas pendidikan. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

hanya dilakukan pada satu lembaga pendidikan, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi 

pada konteks sekolah lain dengan karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk membandingkan penerapan kepemimpinan transformasional pada 

beberapa jenjang pendidikan, seperti SD, SMP, dan SMA, agar diperoleh gambaran yang lebih 

luas. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

mengukur tingkat efektivitas kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru secara lebih 

objektif. Kajian lanjutan juga dapat diarahkan pada hubungan antara kepemimpinan kepala 

sekolah, kinerja guru, dan hasil belajar siswa, sehingga kontribusi kepemimpinan 

transformasional terhadap mutu pendidikan dapat dianalisis secara lebih komprehensif. 
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